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ABSTRACT

The purpose of this research is analyzing the effect of price, service quality
and promotion to patient satisfaction at RSU Jati Husada Karanganyar. The
research tipe is eksplanatory. The population are inpatients at the RSU Jati
Husada Karanganyar for a month. Sampling technique use purposive sampling
with a sample size of 60 patients. The data of this study is primary data obtained
from the questionnaire survey by giving directly to the patient's hospitalization.
Data analysis techniques using multiple linear regression. Result showed that
price, service quality and promotion effect to patient satisfaction at RSU Jati
Husada Karanganyar. Promotion a dominat effect on patient satisfaction at RSU
Jati Husada Karanganyar.
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PENDAHULUAN

Rumah sakit adalah salah satu bidang jasa yang tidak terpisahkan dari
pengelolaan kegiatan pemasaran, tujuan utama dari diterapkannya pendekatan
pemasaran jasa pada rumah sakit adalah untuk memuaskan pasien. Tujuan
tersebut dapat terwujud apabila pelayanan yang diberikan lebih dari apa yang
diharapkan oleh pasien. Rumah sakit sebagai perusahaan harus berfikir profit
tanpa meninggalkan fungsi sosialnya. Untuk mencapai sasaran yang dikehendaki
dalam usaha mencapai profit, rumah sakit harus meningkatkan kualitas
pelayanan. Demi peningkatan kualitas pelayanan, harus ada upaya untuk
mengetahui harapan dan kebutuhan pasien yang beragam.

Banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan pelanggan salah satunya
adalah faktor harga atau tarif rumah sakit. Harga merupakan aspek penting

karena elemen ini mempengaruhi pasien dari segi biaya yang dikeluarkan,



biasanya semakin mahal tarif perawatan maka pasien mempunyai harapan yang
lebih besar (Nurbaity Lubis & Martin, 2009; Havva, 2009).

Kepuasan pasien tergantung pula pada kualitas pelayanan. Suatu
pelayanan dikatakan baik oleh pasien, ditentukan oleh kenyataan apakah jasa
yang diberikan bisa memenuhi kebutuhan pasien, dengan menggunakan persepsi
pasien tentang pelayanan yang diterima (memuaskan atau mengecewakan, juga
termasuk lamanya waktu pelayanan). Kepuasan dimulai dari penerimaan
terhadap pasien dari pertama kali datang, sampai pasien meninggalkan rumah
sakit.

Sistem pelayanan di rumah sakit mengacu pada pelayanan sosial
kemanusiaan, sampai saat ini banyak masyarakat yang masih menganggap tabu
kegiatan pemasaran atau promosi pada sebuah rumah sakit, karena promosi
berkonotasi membujuk serta mengarahkan seseorang agar mengunjungi rumah
sakit tertentu. Promosi rumah sakit harus selalu penuh kejujuran, informatif dan
mendidik (Sujana dan Nurwandi, 2009).

RSU Jati Husada Karanganyar merupakan salah satu rumah sakit swasta di
wilayah Karanganyar yang menawarkan jasa pelayanan kesehatan meliputi
pelayanan gawat darurat, rawat jalan / poliklinik dan rawat inap. Pelayanan
rawat inap memiliki kapasitas lima puluh tempat tidur yang terdiri dari kelas VIP,
utama, satu, dua dan tiga. Dalam perkembangannya jumlah pasien rawat inap di
RSU Jati Husada belum menunjukkan peningkatan yang bermakna. Hal ini dapat
dilihat dari laporan triwulan pasien rawat inap yang berkisar 450 pasien. Jumlah
rata-rata pasien rawat inap perbulan adalah 150 orang meliputi pasien anak dan
dewasa.

Sebagai rumah sakit yang tergolong baru di Kabupaten Karanganyar, RSU
Jati Husada berupaya memberikan pelayanan yang berkualitas dengan tarif yang
kompetitif dengan harapan pengguna jasa di rumah sakit ini mendapatkan
kepuasan. Untuk lebih mengenalkan pelayanan yang ada maka pihak manajemen
rumah sakit juga melakukan kegiatan promosi baik di dalam maupun di luar

rumah sakit, antara lain pembuatan brosur pelayanan, papan informasi,



seminar, pemasangan tulisan di beberapa jalan, bakti sosial berupa kitan dan
pengobatan gratis serta kegiatan sosial lainnya. Dengan promosi diharapkan
masyarakat akan mengetahui keberadaan rumah sakit, mengenal, tertarik dan
akhirnya akan menggunakan jasa pelayanan yang ditawarkan sehingga jumlah
kunjungan pasien akan meningkat dan berdampak pada pendapatan rumah
sakit.

Banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan pasien rawat inap di rumah
sakit, tetapi penelitian ini hanya meneliti faktor tarif rawat inap, kualitas
pelayanan dan promosi yang dilakukan rumah sakit. Penelitian ini merupakan
modifikasi dari penelitian Havva (2009) dan Nurbaity Lubis & Martin (2009)
tentang pengaruh harga dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan pasien rawat
inap di rumah sakit swasta di Turki dan di RSU Deli Medan, di mana dalam
penelitian ini peneliti menambah satu variabel yaitu promosi yang dilakukan oleh
rumah sakit.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Tarif rawat inap, Kualitas pelayanan Dan Promosi
Terhadap Kepuasan Pasien Di RSU Jati Husada Karanganyar”. Tujuan penelitian
ini adalah menganalisis pengaruh tarif rawat inap, kualitas pelayanan dan
promosi terhadap kepuasan pasien di RSU Jati Husada Karanganyar. Hasil
penelitian dapat memberikan manfaat teoritis untuk penelitian selanjutnya
tentang kepuasan konsumen dan manfaat praktis untuk pengelola rumah sakit
dalam peningkatan kualitas pelayanan dan pengembangan strategi pemasaran

rumah sakit.

TINJAUAN PUSTAKA

Tarif atau biaya adalah nilai sejumlah input (faktor produksi) yang dipakai
untuk menghasilkan suatu produk (output) (Munawar, dkk, 2003). Tarif rumah
sakit merupakan aspek yang sangat diperhatikan oleh rumah sakit swasta dan
rumah sakit pemerintah. Tiap rumah sakit akan menetapkan tarif pelayanan

sesuai dengan misinya masing-masing. Akan tetapi ada pertimbangan yang relatif



sama di dalam penetapan tarif rumah sakit, yaitu mendapatkan revenue yang
mencukupi untuk operasional rumah sakit, baik dari sumber pengguna jasa
maupun dari sumber lain. Ada rumah sakit yang membutuhkan revenue untuk
menutupi biaya operasional saja, ada yang membutuhkan dana bahan habis
pakai saja, dan ada rumah sakit yang membutuhkan dana untuk segala macam
pengeluaran, termasuk penghasilan pemegang saham.

Pelayanan pada dasarnya adalah kegiatan yang ditawarkan oleh organisasi
atau perorangan kepada konsumen (customer), yang bersifat tidak berwujud dan
tidak dapat dimiliki (Sutopo dan Suryanto, 2006). Keputusan Menteri Negara
Pemberdayaan Aparatur Negara (Meneg PAN) Nomor 63/KEP/M.PAN/7/2003,
memberikan pengertian pelayanan publik yaitu segala kegiatan pelayanan yang
dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan
kebutuhan penerima pelayanan maupun pelaksanaan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Rumah sakit merupakan salah satu perusahaan yang dituntut mampu
memenangkan persaingan. Untuk itu, rumah sakit harus mampu menyediakan
dan memberikan jasa layanan kesehatan yang bermutu bagi pasien. Pelayanan
jasa kesehatan yang bermutu merupakan isu untuk memenangkan persaingan
bagi rumah sakit. Selain itu, sebagai upaya rumah sakit untuk menghindari dan
mencegah tuntutan masyarakat sesuai dengan Undang-Undang No. 8 Tahun
1999 tentang Perlindungan Konsumen. Dalam rangka meningkatkan pelayanan
untuk meningkatkan kepuasan pasien, maka pihak-pihak yang berkompeten
dengan rumah sakit berupaya untuk mencari upaya inovatif untuk meningkatkan
mutu layanan kesehatan rumah sakit antara lain dengan mendapatkan sertifikat
Akreditasi Rumah Sakit dari Kementerian Kesehatan. Rumah sakit yang tidak
mampu menjaga kualitas layanan yang berfokus pada kepuasan pelanggan akan
mengalami penurunan jumlah kunjungan pasien

Harapan pasien terhadap kualitas pelayanan yang mereka terima dapat
dilihat dari beberapa aspek, meliputi: 1) kemudahan mengakses atau

mendapatkan perawatan; 2) tenaga kesehatan yang kompeten dan terampil; 3)



kebebasan memilih dokter dan rumah sakit; 4) pengobatan yang sesuai; 5)
penjelasan tenaga kesehatan tentang kondisi dan pengobatan/perawatan; 6)
penghargaan tenaga kesehatan terhadap klien; 7) perhatian tenaga kesehatan; 8)
tenaga kesehatan yang profesional; dan 9) perbaikan kondisi klien setelah
perawatan. Nilai-nilai harapan persepsi pasien terhadap kualitas layanan
tersebut yang terdapat dalam diri pelanggan disebut nilai pelanggan (costumer
values).
Aspek-aspek kualitas pelayanan kesehatan mengenai aspek-aspek mutu
atau kualitas pelayanan adalah:
1. Keandalan (reliability)
Yaitu kemampuan memberikan pelayanan yang dijanjikan dengan segera,
akurat dan memuaskan, jujur, aman, tepat waktu, ketersediaan. keseluruhan
ini berhubungan dengan kepercayaan terhadap pelayanan dalam kaitannya
dengan waktu.
2. Ketanggapan (responsiveness)
Yaitu keinginan para pegawai atau karyawan membantu konsumen dan
memberikan pelayanan itu dengan tanggap terhadap kebutuhan pasien,
cepat memperhatikan dan mengatasi kebutuhan-kebutuhan.
3. Jaminan (assurance)
Mencakup kemampuan, pengetahuan, kesopanan dan sifat dapat dipercaya
yang dimiliki pada karyawan, bebas dari bahaya, risiko, keragu-raguan,
memiliki kompetensi, percaya diri dan menimbulkan keyakinan kebenaran
(obyektif).
4. Empati atau kepedulian (emphaty)
Meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan komunikasi yang baik dan
memahami kebutuhan konsumen yang terwujud dalam penuh perhatian
terhadap setiap konsumen, melayani konsumen dengan ramah dan menarik,
memahami aspirasi konsumen, berkomunikasi yang baik dan benar serta

bersikap dengan penuh simpati.



5. Bukti langsung atau berujud (tangibles)
Meliputi fasilitas fisik, peralatan, pegawai, kebersihan (kesehatan), ruangan
baik teratur rapi, berpakaian rapi dan harmonis, penampilan karyawan dan
alat komunikasi. Aspek ini dapat dilihat dan dirasakan oleh pasien sebelum,
selama dan setelah menerima pelayanan di rumah sakit (Tjiptono, 2006).
Promosi adalah segala bentuk komunikasi yang digunakan untuk
menginformasikan (to inform), membujuk (to persuade) atau mengingatkan
orang-orang tentang produk yang dihasilkan organisasi, individu ataupun rumah
tangga (Simamora, 2001). Promosi rumah sakit (Hospital Marketing) dapat
dilakukan dengan cara menyebarluasan informasi tentang jasa pelayanan rumah
sakit serta kondisi rumah sakit itu sendiri secara jujur, mendidik, informatif dan
dapat membuat seseorang memahami tentang pelayanan kesehatan yang akan
didapatkannya. Promosi rumah sakit masih dianggap sebagai sesuatu yang wajar.
Tetapi dalam melakukan, ada hal-hal yang harus diperhatikan antara lain yaitu:
tidak boleh meremehkan atau menjelek-jelekkan rumah sakit lain, memberikan
informasi yang jujur dan tidak berlebih-lebihan, tidak menjanjikan sesuatu yang
tidak mungkin diberikan, memberikan kesempatan kepada pasien atau calon
pasien untuk bertanya dan dijawab dengan sejujur-jujurnya serta menghormati
hak pasien untuk memilih rumah sakit manapun juga (Sabarguna, 2004).
Kepuasan merupakan evaluasi purnabeli di mana alternatif yang dipilih
sekurang-kurangnya memberikan hasil (outcome) sama atau melampaui harapan
pelanggan, sedangkan ketidakpuasan timbul apabila hasil yang diperoleh tidak
memenuhi harapan pelanggan (Engel, et al dalam Tjiptono, 2006). Perusahaan
jasa pelayanan termasuk rumah sakit lebih menekankan pada kualitas proses,
karena konsumen (pasien) biasanya terlibat langsung dalam proses tersebut.
Kunci membentuk fokus kepuasan pada pelanggan pengguna jasa pelayanan
adalah menempatkan karyawan untuk berhubungan langsung dengan pelanggan
dan memberdayakan karyawan untuk mengambil tindakan yang diperlukan

untuk memuaskan pelanggan. Jadi interaksi antara karyawan dan pelanggan



merupakan unsur yang sangat penting dalam pembentukan fokus pada

pelanggan.

Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang pengaruh harga terhadap kualitas pelanggan dilakukan
oleh Muhmin (2002), menunjukkan bahwa variabel harga memiliki pengaruh
positif terhadap kepuasan pelanggan. Penelitian Aji dan Soesanto (2011)
mengenai pengaruh Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan, Harga dan Fasilitas
Terhadap Kepuasan Pasien (Studi Pada Pasien Klinik As Syifa di Kab. Bekasi)
diperoleh hasil bahwa harga berpengaruh positif terhadap kepuasan pasien. Hal
yang sama juga dikemukakan dalam penelitian Nurbaity & Lubis (2009) dan
Elleuch (2008) bahwa harga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kepuasan pasien rawat inap. Semakin meningkatnya harga, maka pasien akan
memiliki harapan lebih tinggi pula pada pelayanan yang ditawarkan. Hasil
penelitian Havva (2009) juga menunjukkan adanya hubungan positif antara harga
dengan kepuasan pasien.

Hasil penelitian Nurbaity & Lubis (2009) dan Hazhilah & Nooi (2009)
menyatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan pelanggan. Penelitian Havva (2009) dan Elluch (2008) menunjukkan
bahwa kualitas pelayanan berpengaruh dominan terhadap kepuasan pasien di
rumah sakit swasta. Penelitian yang dilakukan oleh Apriliyanto (2009) mengenai
pengaruh pelayanan, tempat, harga, promosi terhadap kepuasan pasien di
Rumah Sakit Umum Brayat Minulya (studi kasus pada pasien rawat inap di RSU
Brayat Minulya) menunjukkan bahwa faktor pelayanan, tempat, harga dan
promosi secara parsial dan bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kepuasan pasien di RSU Brayat Minulya Surakarta. Penelitian mengenai
Pengaruh Bauran Pemasaran Terhadap Kepuasan dan Loyalitas Pasien Umum
Rumah Sakit Angkatan Laut Jala Ammari Lantamal VI Makassar dilakukan oleh

Zulfitri (2011). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tujuh variabel independen



meliputi produk, harga, tempat, promosi, petugas medis, proses dan tampilan
fisik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan dan loyalitas pasien

umum RSAL Jala Ammari Lantamal VI Makassar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh pasien rawat inap di Rumah Sakit Umum Jati Husada pada
bulan April 2012. Tehnik pengambilan sampel dilakukan secara purposive
sampling yaitu survei dilakukan kepada pasien rawat inap yang bersedia mengisi
kuesioner dengan kriteria yang ditentukan yaitu telah berusia lebih dari 18
tahun, telah menjalani rawat inap lebih dari satu hari, kondisi mental stabil dan
dapat berkomunikasi dengan baik. Berdasarkan perhitungan diperoleh jumlah
sampel sebanyak 60 pasien.

Data penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh dari survei
melalui pemberian kuesioner secara langsung kepada pasien rawat inap.
Pengukuran pengaruh tarif rawat inap, kualitas pelayanan dan promosi terhadap
kepuasan pasien di RSU lJati Husada Karanganyar menggunakan kuesioner
metode Servqual dengan skala Likert menggunakan lima poin sebagai berikut
Sangat tidak setuju diberi skor satu, Tidak Setuju diberi skor dua, Netral diberi
skor tiga, Setuju diberi skor empat dan Sangat Setuju diberi skor lima.

Variabel penelitian ini menggunakan variabel dependen dan independen.
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kepuasan pasien dan variabel
independen adalah tarif rawat inap, kualitas pelayanan dan promosi. Pengujian
instrumen penelitian menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Untuk
menganalisis pengaruh variabel independen (tarif rawat inap, kualitas pelayanan
dan promosi ) terhadap variabel dependen( kepuasan pasien ) menggunakan

analisis regresi linier berganda.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil kuesioner menunjukkan mayoritas responden adalah perempuan
(51,7%) dan mayoritas responden berusia 29 — 39 tahun (40,0%). Pengujian
validitas dalam penelitian ini dinyatakan valid karena r hitung lebih besar dari r
table. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha untuk
semua variable lebih besar dari 0,60 sehingga data dapat digunakan dalam
penelitian. Hasil Uji Asumsi Klasik dalam penelitian ini adalah tidak terjadi
multikolinearitas, tidak terjadi heteroskedastisitas dan data terdistribusi normal.

Pengujian hipotesis dengan analisis regresi linier berganda diperoleh
persamaan sebagai berikut :

Y = 3,539 + 0,365X; + 0,116X; + 0,325X;
Keterangan :
Y : Kepuasan pasien

3,539 :Konstanta

X1 : Tarif rawat inap
X, : Kualitas pelayanan
X3 : promosi

Dari persamaan regresi tersebut besarnya koefisien beta variabel tarif
rawat inap sebesar 0,365 yang menunjukkan bahwa tarif berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan pasien di RSU Jati Husada. Dari hasil uji t diperoleh
nilai t hitung (3,360) dengan nilai signifikansi sebesar 0,001, menunjukkan
variabel tariff rawat inap berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
pasien. Hal ini berarti semakin kompetitif tariff yang ditetapkan rumah sakit dan
sesuai dengan pelayanan yang diberikan, maka kepuasan pasien semakin
meningkat. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu dari Muhmin
(2002) yang membuktikan bahwa variabel harga memiliki pengaruh positif
terhadap kepuasan pelanggan. Hasil penelitian Aji dan Soesanto (2011)
menyatakankan bahwa harga berpengaruh positif terhadap kepuasan pasien. Hal
yang sama juga dikemukakan dalam penelitian Nurbaity & Lubis (2009) dan

Elleuch (2008) yang membuktikan bahwa harga berpengaruh secara positif dan



signifikan terhadap kepuasan pasien rawat inap. Hasil penelitian Havva (2009)
juga menunjukkan adanya hubungan positif antara harga dengan kepuasan
pasien. Implikasi manajerial di bidang tarif adalah menetapkan tarif yang
kompetitif dengan pesaing yaitu rumah sakit lain dan bekerja sama dengan
pemerintah sebagai institusi rumah sakit yang menerima pasien dengan
pelayanan Jamkesmas, Jampersal ataupun bagi pasien yang menggunakan kartu
Askes, sehingga kedepan akan dapat meningkatkan kepuasan pasien.

Besarnya koefisien beta variabel kualitas pelayanan sebesar 0,116 yang
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan pasien di RSU lJati Husada Karanganyar. Dari hasil uji t
diperoleh nilai t hitung (3,517) dengan nilai signifikansi sebesar 0,001,
menunjukkan variabel kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan pasien. Hal ini berarti semakin meningkat kualitas pelayanan
rumah sakit maka kepuasan pasien semakin meningkat pula. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nurbaity & Lubis (2009),
Hazhilah & Nooi (2009) dan Elleuch (2008) menyatakan bahwa kualitas
pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Penelitian
yang dilakukan oleh Zulfitri (2011) dan Apriliyanto (2009) juga menyatakan
bahwa pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan pasien.

Implikasi manajerial yang perlu diupayakan oleh RSU Jati Husada
Karanganyaradalah dengan mengembangkan dan menyediakan tenaga medis
yang berkualitas terutama dalam bidang penanganan pasien. Hal ini dikarenakan
faktor tenaga medis berhubungan secara langsung dengan pasien. Apabila RSU
Jati Husada Karanganyar sudah dapat menyediakan tenaga medis yang
berkualitas, maka rumah sakit dapat menjaring pasien yang selama ini berobat
ke rumah sakit yang lain.

Besarnya koefisien beta variabel promosi sebesar 0,325 yang
menunjukkan bahwa promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan pasien di RSU Jati Husada Karanganyar. Dari hasil uji t diperoleh nilai t

hitung (4,691) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, menunjukkan variabel



promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pasien. Hal ini
berarti bahwa semakin pasien mengetahui jenis pelayanan dan kegiatan yang
diadakan rumah sakit, maka semakin meningkat pula kepuasan pasien. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Apriliyanto
(2009) yang menunjukkan bahwa promosi mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kepuasan pasien di RSU Brayat Minulya Surakarta. Zulfitri (2011) dalam
penelitiannya menunjukkan bahwa promosi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kepuasan dan loyalitas pasien umum RSAL Jala Ammari Lantamal VI
Makassar.

Implikasi manajerial yang perlu diupayakan oleh RSU Jati Husada
Karanganyar dalam pelaksanan promosi rumah sakit yaitu bahwa rumah sakit
perlu dikenal luas. Maksud di kenal luas dalam hal ini adalah lebih diketahui oleh
masyarakat sekitar. Upaya yang dilakukan antara lain meningkatkan peran serta
rumah sakit dalam berbagai kegiatan sosial yang positif dan meningkatkan
tindakan yang dapat menyentuh masyarakat luas dengan mensponsori atau
sebagai inisitif kegiatan — kegiatan sosial seperti donor darah, penyemprotan,
imunisasi, pendampingan tenaga medis dan non medis untuk kegiatan yang
berhubungan dengan kesehatan, dan mempublikasikan kegiatan tersebut di
media, bekerja sama dengan puskesmas atau balai pengobatan sebagai pusat
rujukan pasien.

Hasil Uji F diperoleh nilai p value sebesar 0,000 sehingga model tepat
untuk memprediksi secara serempak pengaruh variabel tarif rawat inap, kualitas
pelayanan dan promosi terhadap kepuasan pasien. Koefisien determinasi
diperoleh nilai sebesar 0,712 artinya besarnya variasi perubahan variabel
kepuasan pasien yang dipengaruhi oleh variabel tarif rawat inap, kualitas
pelayanan dan promosi sebesar 71,2% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
variable lain di luar model.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai beta (standardized coefficient)
variabel tarif (0,276), kualitas pelayanan (0,321) dan variabel promosi (0,429).

Hal ini berarti bahwa variabel promosi merupakan variabel yang paling dominan



pengaruhnya terhadap kepuasan pasien di RSU Jati Husada Karanganyar
sehingga hipotesis kedua tidak terbukti kebenarannya karena kualitas pelayanan
saat ini merupakan elemen yang harus diterapkan di semua jenis pelayanan dan
sebagai rumah sakit yang masih tergolong baru, faktor promosi memang perlu
ditingkatkan oleh pihak pengelola rumah sakit untuk lebih mengenalkan

keberadaan rumah sakit.

KESIMPULAN

Tarif rawat inap, kualitas pelayanan dan promosi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan pasien rawat inap di RSU Jati Husada Karanganyar
sehingga hipotesis pertama terbukti kebenarannya. Kualitas pelayanan
berpengaruh paling dominan terhadap kepuasan pasien rawat inap di RSU Jati
Husada Karanganyar, tidak didukung kebenarannya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa promosi merupakan variabel yang paling dominan

pengaruhnya terhadap kepuasan pasien.

SARAN

1. Tarif yang ditetapkan oleh RSU Jati Husada hendaknya kompetitif diimbangi
peningkatan kualitas pelayanan dan sekaligus pihak rumah sakit membuka
atau menerima pengobatan melalui jalur pembayaran Askes, jampersal
ataupun jamkesda sehingga akan lebih memperluas pangsa pasien.

2. Keterlibatan tenaga medis, paramedis, dan penunjang medis dalam melayani
pasien perlu ditingkatkan agar kepercayaan dan kepuasan pasien meningkat.
Peningkatan kualitas pelayanan paramedis khususnya perawat di ruang rawat
inap perlu diprioritaskan karena faktor ini berhubungan atau melakukan
interaksi secara langsung dengan pasien.

3. Rumah sakit perlu melakukan promosi melalui pengadaan kegiatan-kegiatan
sosial kemasyarakatan melalui corporate social responsibility (tanggung

jawab sosial perusahaan) melalui kegiatan kemasyarakatan, misalnya



pengobatan murah ataupun memberikan potongan bagi pasien yang kurang
mampu.

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian tidak hanya
pada pasien rawat inap tetapi juga rawat jalan, ataupun dengan menambah

variabel lain sehingga hasil penelitian menjadi lebih baik.
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